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ELOMBANG pandemi yang
Gtengah merebak saat ini

seyogyanya telah mengge-
ser arah dan gaya riset termuta-
khir. Strategi publikasiyang jitu
sangat diperlukan guna menepis
situasi dan kondisi yang tengah
terkungkung.

Oleh karenanya, tantangan baru
pada masa pandemi ini harus
diselesaikan dengan solusi yang
tepat. Itu mestinya dilirik sebagai
momentum yang sangat menarik
-~ dalam dunia riset.

Antusias para cendekiawan
dalam menemukan solusi
disambut baik dengan
kehadiran Short Training
VI yang diselenggarakan
- Himpunan Mahasiswa
Muslim Universitas
Negeri Malang
(Himmpas UM). Meski
terselenggara secara
~ daring, peserta tak
hanya berasal dari
UM, namun juga
berasal dari Uni-
versitas Negeri

Semarang (Unnes), Universitas
Muhammadiyah Palopo dan Mer-

‘sin University di Turkey. Keglatan

tahunan vang difkuti oleh berbagai
universitas itu mengangkat tema
Kiat Tembus Publikasi Internatio-
nal di Tengah Pandemi COVID- 19,
vang dibutuhkan saat inl.

Cara penyampaian yang santai
namun serius ala Ahmad Taufiq
dan Sunaryono sebagal pemateri
dalam Short Training VI Himmpas
UM itu seketika menyita perhatian
para peserta. Mulal dari tips dan
trik mencari jurnal tujuan hingga
struktur karya ilmiah dioncek’l
secara gamblang,

Para peserta juga dimotivas)
mengenal pentingnya berpartisi-
pasi dalam konferensi nasional
maupun internasional. Tak lupa
tips menggunakan beberapa ala-
mat web dan software pendukung
sepertl Mendeley dan Zotero pun
Juga diperkenalkan.

Ketua dan Staf Tim Percepatan
Publikas! International UM itu pun
sukses membedah dan memapar-
kan contoh konkret artikel almiah

vang mudah dipahami. Geliat ini
mengundang banyak pertanyaan
pada akhir sesl,

Dalam pemaparannya, yang
paling ditekankan adalah bahwa
publikasi artikel {lmiah memang
bukan hal yang mudah namun
bukan berarti pula tidak bisa ter-

wujud. Hal itu menuntut niat yang’

lurus, kerja keras, dan doa yang

tak putus. Kolaborasi para penulis

serta Inovasi sangat diperiukan

guna menghasilkan karya yang
ma.

Melalul kegiatan itu, diharapkan
masa tidak menyulutkan
semangat dan tidak membuat para
cendekiawan kehabisan ide. Di
akhir pemaparan, Ahmad Taufiq
memberikan apresiasi kepada
Himmpas UM sebagail kumpulan
cendekiawan yang tak hanya
melek pada bidang akademis
namun juga senantiasa menebar
kebermanfaatan di tengah kampus
UM khususnya dan masyarakal
pada umumnya.

Sebagal penutup, di masa pan-
demi ini tidak harus melakukan

risct di lapangan atan laborato

rium untuk memperoleh data,

Review artikel menjadi salah solusi

yang bisa dilakukan. Keglatan

itu dilakukan tanpa modal besar,
cukup laptop dan tim vang solid
untuk membaca ratusan hingga

ribuan artikel.

Rujukannya bisa 1.000 artikel

lebih dari suatu topik Khusus
vang ingin diteliti. Setelah dibe
kemudian dipetakan mengena

peluang, tantangan, dan tren ke

depan dalam topik yang diang

BAVD Sl r WA LD NG PaAnar

Adapun fenomena ‘pandemi
saat inl, sebatknyva dimanfaatkan
menjadi bahan dalam penelitian
karena itu merupakan bagian
dalam mensiasatl isu lingkung-
an. Strategl ini terbukti berhasil
karena dalam korun waktu enam
bulan terakhir, banyak artikel
terkait pandemi yang diterbitkan
di berbagat bidang llmu. Artinya.

1ca topik yang dikaitkan dengan pan-

| demi memperbesar peluang artikel
lebih cepat tembus publikast inter-
kat nasional




